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Judul : Perubahan Sosial Pedagang Tradisional (Kehadiran Minimarket
di Desa Tambangan Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba)
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana perubahan sosial pedagang
tradisional mengenai kehadiran minimarket di desa Tambangan kecamatan Kajang
kabupaten Bulukumba ?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi
pedagang tradisonal mengenai kehadiran minimarket di desa Tambangan kecamatan
Kajang kabupaten Bulukumba, serta mengidentifikasi dan mendeskripsikan
perubahan sosial yang terjadi di kalangan pedagang tradisional yang di desa
Tambangan kecamatan Kajang kabupaten Bulukumba.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan sosiologi dan pendekatan komunikasi. Sumber data/subjek ini meliputi
pemerintah daerah, masyarakat, aparat desa serta pedagang tradisional yang
berjumlah (5 orang). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama dalam
melakukan  penelitian yang dibantu oleh pedoman observasi, pedoman wawancara,
dan dokumentasi. Lalu, teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui
tiga tahapan yaitu: reduksi data, display data, dan pengabilan kesimpulan. Triangulasi
yang dilakukan untuk menjelaskan keabsahan data dengan menggunakan sumber
yaitu 5 pedagang tradisional (Ati, Nuraedah, Rahma H. Amiruddin, Hj. Marhuma)
serta 1 dari aparat desa termasuk Kepala Desa Tambangan dan 1 dari masyarakat
Desa Tambangan .
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi para pedagang tradisional
mengenai kehadiran minimarket sebuah toko modern yang memberikan kenyamanan
kepada masyarakat dalam hal berbelanja serta memiliki ruang belanja yang begitu
nyaman sehingga hal ini membuat pedagang tradisional tersaingi dalam menarik
konsumen. Sedangkan perubahan sosial pedagang tradisional yang ada di desa
Tambangan meliputi berbagai hal yakni perubahan interaksi sosial pedagang terhadap
masyarakat, tidak stabilnya mata pencaharian dalam hal keuntungan yang didapatkan
oleh para pedagang tradisional dalam memenuhi kebutuhan sosialnya.
Implikasi penelitian ini adalah masyarakat mampu menumbuhkan kesadaran
bahwa dengar hadirnya minimarket sangatlah memberikan perubahan yang begitu
besar terhadap Pedagang Tradisional. Serta dalam hal maraknya minimarket yang ada
di pedesaan saat ini pemerintah mampu konsisten dalam menerapkan perpres yang





A. Latar Belakang 
Pedagang Tradisional merupakan sektor usaha yang mendapat perhatian dari 
berbagai kalangan, hal ini layak diterima usaha kecil karena peranannya sangat 
dominan dalam pembangunan nasional Indonesia. Pada saat krisis ekonomi moneter 
akhir tahun 1997 banyak usaha besar jatuh bergelimpangan. Sebaliknya ternyata 
usaha kecil mampu bertahan di tengah-tengah situasi yang tidak sangat kondusif.
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Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli yang 
ditandai dengan transaksi secara langsung. Pedagang tradisional menghadapi 
persaingan dengan semakin banyaknya mal-mal di sekitar pasar. Di samping 
persaingan dengan sesama pedagang pasar tradisional. Para pedagang sayuran, buah 
dan sembako memiliki strategi rasional sebagai jalan menghadapi persaingan. 
Pedagang eceran (retail) merupakan perdagangan yang sangat strategis di 
Indonesia karena mampu menyerap tenaga kerja setelah sektor pertanian. Jenis 
perdagangan retail terbagi dua, yakni retail tradisional yang secara langsung diwakili 
oleh pedagang kecil atau kelontong yang ada di pasar tradisional maupun rumahan 
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dan retail modern yang diwakili oleh supermarket dan minimarket seperti Indomaret, 
Alfamart dan minimarket yang mengusung nama lokal.
2
 
Minimarket menawarkan konsep wisata belanja yang tidak jauh dari rumah. 
Minimarket pun dilengkapi dengan sejumlah fasilitas, seperti mesin anjungan tunai 
bank swasta maupun BUMN, penarikan uang tunai, dan pembayaran menggunakan 
kartu debit, bahkan beberapa minimarket dilengkapi dengan permainan anak-anak, 
serta beberapa promosi atau penawaran bonus atau keuntungan lainnya yang 
ditawarkan. Bagi beberapa masyarakat, belanja di minimarket dapat meningkatkan 
prestise (pengaruh). Kemudahan, kebersihan, kenyamanan serta berbagai fasilitas 
tersebut dapat memalingkan masyarakat yang biasa berbelanja di pasar tradisional 
maupun warung untuk berbelanja di minimarket. 
Secara tidak langsung, kehadiran minimarket juga memperlihatkan bahwa 
kapitalisme mulai menjajah ke-Indonesia, padahal seara tekstual Indonesia menganut 
sistem perekonomian Pancasila yang berasaskan kekeluargaan (koperasi). Sistem 
kapitalisme sangat menguntungkan bagi pemilik modal. Kapitalisme memberikan 
keleluasaan para pemilik modal untuk menjalankan perekonomian yang bertujuan 
mencari keuntungan sebesar-besarnya, maka pemilik modal besar akan memiliki 
kesempatan seluas-luasnya dalam mengembangkan sayap perekonomian, tetapi bagi 
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pedagang tradisional yang memiliki modal kecil sulit bersaing dengan minimarket 
akan merugi hingga akhirnya bangkrut ataugulung tikar.
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Kebebasan dalam melakukan kegiatan ekonomi yang tidak ada batasnya 
dapat merugikan golongan yang lemah dan kaum minoritas. Persaingan yang sangat 
bebas menyebabkan golongan yang kuat kedudukannya bertambah kuat lagi. 
Misalnya, pengusaha besar mematikan usaha kecil.
4
 
Persebaran minimarket Indomaret, Alfamart dan Alfamidi pada satu sisi 
memiliki dampak positif, hal ini membuktikan adanya pertumbuhan ekonomi yang 
cukup tinggi dan menciptakan investasi, namun disisi lain hal ini dapat menyebabkan 
kelesuan para pedagang kecil kios tradisional, bahkan mematikan usaha mereka. 
Kehadiran pasar modern tersebut telah memunculkan iklim persaingan yang tidak 
sehat yang merugikan pedagang kios kecil. Tidak menutup kemungkinan, kondisi 
yang timpang tersebut juga berpotensi menumbuhkan benih-benih kecemburuan 
sosial diantara para pelaku perdagangan. Membuat pedagang kios kecil semakin 
terpuruk bahkan mati karena keberadaan minimarket yang menawarkan kenyamanan 
berbelanja, kemudahan pembayaran, kualitas produk yang lebih baik dan nilai plus 
lainnya bila dibandingkan dengan yang ditawarkan oleh pedagang kios tradisional. 
Perpres Nomor 112 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 12 telah dinyatakan bahwa 
zonasi, yaitu jarak minimarket minimal 1 (satu) km dengan pedagang kios kecil atau 
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tradisional, namun pada kenyataannya, saat ini dapat ditemukan minimarket yang 
bersebelahan dengan kios ataupun pasar tradisional. Ditambah lagi dengan buruknya 
kondisi kios tradisional, kondisi ini haruslah mendapat penanganan yang serius dari 
pemerintah karena menyangkut hajat hidup orang banyak. Menjadikan kios kecil 
kelas rumah tangga sebagai tempat perbelanjaan yang nyaman dan menarik adalah 
suatu tantangan diupayakan pemerintah sebagai rasa tanggung jawab kepada publik 
serta harus mendorong pedagang tradisional untuk melakukan perubahan pelayanan 
layaknya pedagang modern agar tidak tersingkir dalam perebutan konsumen.
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Uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang Perubahan Sosial Pedagang Tadisional (Kehadiran Minimarket di Desa 
Tambangan Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba). Fenomena yang terjadi di 
desa tambangan kecamatan kajang kabupaten bulukumba tidak sesuai dengan perpres 
yang ada, yang menyatakan bahwa lokasi minimarket ataupun pasar modern yang 
ada harus berjarak 1 km dari kios ataupun pedagang tradisional agar pedagang 
tradisional yang ada sebelumnya tidak di tinggal oleh para konsumen, namun 
kenyataannya telah terjadi di Desa Tambangan Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba yang mana ada kios ataupun pedagang tradisional yang bersebelahan 
dengan minimarket. 
Sehingga para pedagangpun mengeluhkan kehadiran minimarket ini apalagi 
jaraknya sangat dekat dengan tempat mereka biasa menjual, hal ini sangat bertolak 
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belakang dengan perpres yang ada. Dengan adanya minimarket ini mereka anggap 
sebagai penghambat dalam proses usaha khususnya dari sektor penghasilan a, 
padahal sebelumnya biasanya mendapat untung yang lumayan banyak dalam satu 
hari tetapi dengan hadirnya minimarket di desa tambangan kecamatan kajang 
kabupaten bulukumba ini telah mengurangi penghasilan mereka bahkan hanya 
mendapat untung di bawa rata-rata padahal sebagian besar hasil dari penjualan para 
pedagang ini diharapkan akan menutupi kebutuhan sehari-hari dalam menyambung 
kehidupan sosialnya. 
Walaupun kebiasan masyarakat dan budaya yang melekat untuk selalu 
belanja di pasar tradisional tapi tidak memberi keuntungan bagi para pedagang 
karena masih banyak konsumen yang lari ke minimarket yang memberikan fasilitas 
yang begitu nyaman. 
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Perubahan Sosial pedagang tradisional (Kehadiran Minimarket di Desa Tambangan 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba). 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian tentang ruang lingkup yang  
diteliti. Oleh karena itu penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian mengenai  
Perubahan Sosial Pedagang Tradisional mengenai Kehadiran Minimarket di Desa 




2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, maka dapat 
dideskripsikan berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan, dari 
segi analisis Perubahan Sosial Pedagang Tradisional mengenai Kehadiran 
Minimarket di Desa Tambangan Kecamatan Kajang  . Untuk menghindari terjadinya 
berbagai penafsiran terhadap judul skripsi ini, penulis merasa perlu mengemukakan 
beberapa pengertian agar tidak terjadi interpretasi yang berbeda-beda yaitu: 
a. Persepsi pedagang tradisional mengenai kehadiran minimarket 
 Desa  Tambangan merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan Kajang 
yang mayoritas penduduk mnggantungkan hidup mereka dari hasil panen dari kebun 
mereka. Namun masyarakat desa Tambangan juga banyak menggeluti dunia 
perdagangan karena peluang yang ada di desa Tambangan sangat baik dalam sektor 
perdagangan, tapi hal ini tidak membuat para pedagang begitu mulus dalam 
menawarkan dagangan mereka khususnya para pedagang tradisional dalam artian 
pedagang yang sudah bertahun-tahun menjalankan usaha mereka. Hal ini di sebabkan 
oleh maraknya persebaran minimarket kepedesaan saat ini. 
 Para Pedagang Tradisional di Desa Tambangan sebagian besar mengatakan 
bahwa kemunculan minimarket ke pedesaan saat ini sangatlah memberi perubahan 
yang begitu besar terhadap pedagang tradisional dalam halnya pemasaran barang 
dagangan, karena diketahui bahwa minimarket yang marak saat ini sangat 
memanjakan para konsumen dalam berbelanja yang begitu bernuansa modern dan 
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ditambah lagi tempat atau ruangan minimarket yang begitu nyaman untuk para 
konsumen.   
b. Perubahan sosial 
Perubahan sosial adalah segala perubahan pada lembaga kemasyarakatan 
didalam suatu masyarakat yang mempengaruhi suatu sistem sosialnya, termasuk 
didalamnya nilai, sikap dan pola perilaku diantara kelompok-kelompok dalam 
masyarakat. Dalam penelitian ini perubahan sosial yang dimaksud hanyalah berfokus 
pada sikap serta hubungan sosial pedagang tradisional dengan masyarakat, karena 
kehadiran minimarket yang ada di Desa Tambangan sangatlah memberikan dampak 
yang negatif pada pedagang Taradisional terutama pada sektor pendapatan.   
c. Minimarket 
Minimarket adalah sebuah jenis usaha yang memnggabungkan antara konsep 
swalayan dalam skala kecil dengan target pasar yang sama dengan target pasar pada 
pasar tradisional. Minimarket pada dasarnya adalah sebuah bidang usaha yang 
dilakukan oleh pengusaha-pengusaha yang tidak dapat dikategorikan sebagai bentuk 
usaha mikro, atau kecil. Akan tetapi, minimarket adalah sebuah bidang usaha yang 
kategori modalnya masuk dalam kategori industri menengah-keatas. 
Persoalan utama yang terjadi pada keberadaan minimarket adalah bahwa perbedaan 
jumlah modal yang besar menjadi penyebab utama terbunuhnya pasar tradisional. 
Modal besar yang dimiliki oleh minimarket memungkinkan konsep minimarket 
memiliki fasilitas dan pelayanan yang dapat menarik konsumen pasar tradisional. 
Faktanya, konsep minimarket yang berkembang di Indonesia adalah konsep 
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minimarket dengan standarisasi fasilitas swalayan. Dengan kata lain, minimarket 
adalah swalayan kecil dengan potensi membunuh pasar tradisional yang sangat 
ampuh. 
d. Pedagang Tradisional 
Pedagang Tradisional adalah pedagang yang dengan modal relatif rendah 
dalam proses usaha serta berada di tempat yang strategis untuk memperoleh 
pendapatan dalam memenuhi kebutuhan sosialnya. Sedangkan di Desa Tambangan 
saat ini ada dua minimarket yang sudah beroperasi yaitu alfamart dan indomaret.Dan 
minimarket yang ada di Desa Tambangan sangatlah berdekatan dengan pedagang 
tradisional. Sehingga hal ini sangatlah mempengaruhi para pedagang tradisional 
dalam proses usahanya terutama pada sektor pendapatan dan hubungan pedagang 
dengan masyarakat yang dulunya menjadi pelanggan dalam hal berbelanja tapi 
sekarang sudah beralih ke minimarket.      
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian mengenai latar belakang masalah yang telah dipaparkan 
di atas, pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah “Bagaimana 
Perubahan Sosial Pedagang Tradisional (Kehadiran Minimarket di Desa Tambangan 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba)?” Dari pokok permasalahan tersebut, 






1. Bagaimana persepsi pedagang tradisional tentang minimarket ? 
2. Bagaimana Perubahan Sosial yang dialami oleh para Pedagang 
Tradisional dengan Kehadiran Minimarket di Desa Tambangan 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba ? 
D.  Kajian Pustaka / PenelitianTerdahulu 
Sebatas pengetahuan peneliti, pembahasan mengenai Perubahan Sosial 
Pedagang Tradisional belum pernah dibahas sebagai karya tulis ilmiah secara 
mendalam, khususnya pada jurusan PMI Konsentrasi Kesejahteraan Sosial. 
1. Penelitian mengenai pengembangan pasar tradisional pernah dilakukan oleh 
Rangkuti (2005) di Kota Medan. Tesis tersebut menganalisis pengaruh 
pengembangan pasar tradisional terhadap pembangunan wilayah. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa menurut persepsi responden pengembangan 
pasar tradisional dalam aspek kebersihan, keamanan dan penataan gerai akan 
dapat meningkatkan jumlah pengunjung/pembeli di pasar-pasar tradisional 
Kota Medan. Pengembangan pasar-pasar tradisional di Kota Medan dapat 
menyebabkan terjadinya pengembangan wilayah dengan bertambahnya 
aktivitas sosial ekonomi masyarakat dan peningkatan pendapatan pedagang 
sehingga retribusi yang diperoleh PD. Pasar dapat digunakan untuk 
pembangunan dan pengembangan sarana-sarana fisik pasar-pasar tradisional 
di Kota Medan.  
2. Penelitian mengenai pemindahan lokasi pasar induk pernah dilakukan oleh 
Kartini (2002) di Kota Bogor. Penelitian tersebut bertujuan untuk 
10 
 
menganalisis dampak perpindahan lokasi terhadap sistem pemasaran sayur-
mayur di Kota Bogor. Hasil penelitian mengemukakan bahwa dari ketiga 
alternatif pasar induk yang ditawarkan oleh Pemda Kota Bogor, ternyata 
hanya Pasar Induk Kemang yang betul-betul berfungsi sebagai pengganti 
Pasar Ramayana. Perpindahan tersebut berdampak pada peningkatan biaya 
transfer dan penurunan volume penjualan. Kegiatan pemasaran sayur-mayur 
menjadi lebih efisien dengan Pasar Induk Kemang sebagai pasar acuan dan 
barometer harga dalam pemasaran sayurmayur di Kota Bogor.  
3. Penelitian mengenai pembangunan pasar tradisional di Kota Bogor pernah 
dilakukan oleh Tandiyar (2002). Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan 
kajian terhadap faktor penentu pendukung perkembangan Pasar Tanah Baru, 
sebagai acuan bagi pembangunan pasar tradisional baru di Kota Bogor. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa perkembangan Pasar Tanah Baru dipengaruhi 
oleh variabel market area, aglomerasi dan threshold population dari segi 
keruangan, ketersediaan sarana angkutan umum dan besarnya nilai rupiah 
yang dibelanjakan dari segi konsumen serta jenis jualan dan besarnya nilai 
transaksi yang terjadi dari segi pedagang, meskipun pada kenyataannya 
perkembangan tersebut belum mencapai perkembangan yang 
menggembirakan. Berdasarkan hasil acuan tersebut ternyata dari ketiga lokasi 
pasar yang dibangun, hanya Pasar Katulampa yang memenuhi semua kriteria, 
sedangkan Pasar Pamoyanan dan Bubulak masih dianggap belum memenuhi, 
terutama dalam aglomerasi dan ketersediaan sarana angkutan umum. 
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Peningkatan perkembangan Pasar Tanah Baru direkomendasikan dengan 
pembangunan jalan tembus ke lokasi perumahan yang ada di Kelurahan 
Tegal Gundil dan penataan rute angkutan kotanya. Pasar Katulampa 
direkomendasikan untuk ditindaklanjuti dengan pembangunan, sedangkan 
yang lainnya harus ditunda atau dipindahkan lokasinya ke tempat lain yang 
lebih memenuhi persyaratan. 
4. Penelitian Mei Andika (2012) berjudul “Analisis Faktor – Faktor yang 
Mempengaruhi Kepuasan Pelanggan pada Minimarket Alfamart di Kota 
Malang”. Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang 
membuat pelanggan puas dan bertahan untuk tetap berbelanja di 
Alfamartkota Malang. Dengan metode analisis Kuantitatif, dengan 
pendekatan analisisFaktor. Dari 17 sub variabel (indikator) dapat direduksi 
menjadi 5 faktor,yaitu faktor 1 (biaya), Faktor 2 (kualitas pelayanan), Faktor 
3 (kualitas produk), Faktor 4 (harga), dan Faktor 5 (emosional). 
 Hasil penelitian terdahulu di atas  sangat memberikan pengaruh dalam penelitian 
ini namun beberapa penelitian di atas sebagian besar hanya menyinggung tentang 
pembangunan pasar serta dampak yang timbul dengan pembangunan pasar ataupum 
perpindahan pasar ke tempat lain. Penelitian tentang minimarket hanya menyinggung 
kepada konsumen dalam hal pelayanan yg dilakukan minimarket agar para 
konsumen tetap berbelanja di minimarket tersebut. Dalam penelitian ini si peneliti 
belum mendapatkan skripsi yang menyinggung tentang perubahan sosial pedagang 
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tradisional (kehadiran minimarket). Penelitian ini akan memfokuskan pada pedagang 
tradisional khususnya pedagang yang berada di sekitar minimarket tersebut. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka mengarahkan rencana pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang diperoleh dari rencana pelaksanaan penelitian ini yaitu : 
a. Untuk mengetahui persepsi pedagang tradisional tentang minimarket.. 
b. Untuk mengetahui perubahan sosial yang di alami para pedagang 
tradsional dengan kehadiran minimarket di Desa Tambangan Kecamatan 
Kajang. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini yang diperoleh dari 
rencana pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
1. Penelitian ini selain menambah pengalaman penulis di lapangan, juga dapat 
berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan di masa akan datang. 
2.Untuk menambah wawasan pemikiran tentang perubahan sosial, minimarket, 





b. Kegunaan Praktis 
Adanya  penelitian ini maka diharapkan permasalahan-permasalahan yang 
menyangkut tentang Perubahan Sosial Pedagang Tradisional mengenai Kehadiran 
Minimarket di Desa Tambangan Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba dapat 
teratasi dan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan wacana baru bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan maupun pembelajaran yang akan datang di kalanga 
mahasiswa serta dapat menjadi referensi bagi masyarakat. 
a. Bagi Masyarakat 
  Adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat dalam 
hal membandingkan para pedagang yang ada dengan minimarket yang mulai 
menajah masyarakat dalam berbelanja, serta mampu melihat perubahan sosial yang 
di rasakan para pedagang tradisional di desa Tambangan kecamatan Kajang 
kabupaten Bulukumba. 
b. Bagi Pedagang Tradisional 
  Diharapkan dalam penelitian ini para Pedagang Tradisional menjaga 
sikap dalam persaingan dengan minimarket yang ada di desa Tambangan. 
c. Bagi Pemerintah 
  Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi pemerintah dalam 
mengawasi perkembangan minimarket ke pedesaan serta konsisten dalam 
menerapkan PERPRES yang berlaku.     
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
A. Pedagang Tradisional 
Pedagang tradisional rata-rata memiliki tingkat pendidikan yang rendah 
sehingga ketika para pedagang pasar ditanyai mengenai strategi apa agar bisa 
bersaing dan bertahan untuk menarik pelanggan mereka agar tidak berpindah mereka 
hanya bisa menjawab tidak ada strategi khusus hanya saja selalu mengutamakan 
pelayanan dengan sikap yang ramah terhadap konsumen, memberikan rasa 
kepercayaan penuh ketika ada konsumen yang ingin berhutang serta faktor harga 
yang penting, harga faktor utama yang bisa menarik para konsumen. 
 Faktor modal yang menjadi kendala pedagang tradisional untuk mengubah 
tempat dagangannya menjadi serupa dengan minimarket. Jika dirinci, kelemhan yang 
dimiliki pedagang tradisional yaitu beban operasional gaji dan biaya operasional 
lainnya yang dirasakanberat, kurangnya modal, masalah dalam hal pasokan barang, 
terjadi perubahan social dan ekonomi, ditambah munculnya para pesaing baru 
membuat hal itu menjadi kendala berat, apalagipesaing yang muncul berasal dari 
perusahaan ritel menengah dan besar (minimarket).
1
 
B. Definisi Minimarket 
 Di kehidupan modern masyarakat saat ini kebutuhan primer atau pangan 
semakin dibutuhkan walaupun apa yang ingin dicari tersebut hanyalah berupa 
makanan ringan. Pada era sebelumnya untuk mendapatkan kebutuhan makanan 
                                                             
1
Hendri Ma’ruf, Pemasaran Ritel  (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. 84-85 
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ringan tersebut atau bahkan keperluan sehari-hari masyarakat perlu bepergian ke 
pasar tradisional atau bahkan ke supermarket yang persebarannya tidak banyak di 
kota.  Dalam definisinya minimarket adalah toko atau swalayan kecil yang menjual 
sebagaian besar barang-barang kebutuhan sehari-hari yang dibutuhkan oleh 
konsumen dengan luasan radius sales area antara 100 hingga 1000m2 . Minimarket 
sebagai perana kebutuhan masyarakat sehari-hari menjadi tempat belanja favorit 
masyarakat yang ingin belanja ringan tetapi tidak perlu pergi jauh seperti ke 
supermarket. Pada era modern kini sudah mulai banyak tumbuh minimarket-
minimarket modern yang sudah menyediakan fasilitas yang memadai guna 
memanjakan konsumennya. Minimarket dapat dikatakan merupakan bagian dari 
pengecer. Definisi dari pengecer tersebut adalah semua kegiatan yang melibatkan 
penjualan barang dan jasa secara langsung kepada konsumen akhir untuk 
penggunaan pribadi bukan untuk bisnis. Pengecer menghimpun barang-barang yang 
dibutuhkan konsumen dari berbagai macam sumber dan tempat, sehingga 
memungkinkan konsumen untuk membeli beraneka macam barang dalam jumlah 
kecil dengan harga yang terjangkau. 
a) Menurut Kotler, retailing adalah penjualan barang secara eceran yang meliputi 




                                                             
2
 Khotler Philip, Manajemen Pemasaran. Edisi Milenium (Jilid 1&2, Jakarta: PT. 
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b) Menurut Gilbert, Retail adalah semua usaha bisnis yang secara langsung 
mengarahkan kemampuan pemasarannya untuk memuaskan konsumen akhir 
berdasarkan organisasi penjualan barang dan jasa sebagai inti dari distribusi.
3
 
Berdasarkan definisi pengecer tersebut terdapat beberapa bentuk dari 
pengecer diantaranya adalah :  
1) Toko khusus (Speciality Store) 
Toko yang hanya menjual barang-barang khusus atau satu jenis produk pada 
dagangannya contoh yang dapat kita lihat di Indonesia adalah clothing store atau 
toko baju merk tersendiri seperti “Lea jeans”. 
2) Toko Serba Ada (Department store)  
 Toko yang menjual beberapa produk di dalam usahanya dan barang yang 
dijual bersifat umum seperti perabotan rumah tangga, kebutuhan rumah sehari-hari.  
3) Minimarket  
Toko yang menjual kebutuhan masyarakat sehari-hari seperti makanan 
ringan, alat mandi, dan lain-lain namun dalam skala usaha yang kecil serta 
persebaran toko yang mendekati pemukiman warga. 
4) Toko Swalayan (Supermarket)  
Sama seperti minimarket namun supermarket memiliki skala usaha yang 
besar dan letaknya berada di keramaian kota, seperti di dalam mall atau mendekati 
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 David Gilbert, Retailing Marketing Management, ( 2 th Edition. England, Endinburgh Gate: 
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perkantoran. Barang yang dijual di supermarket meliputi kebutuhan masyarakat 
sehari-hari seperti makanan, perabotan rumah, alat mandi, alat tulis, dan lain-lain.  
Rahayu, Hierarki pasar dibagi menjadi tiga, yaitu
4
 : 
a. Pasar Kawasan 30.000 Penduduk (pasar kelurahan/desa)  
Fungsi utama sebagai pusat perbelanjaan di lingkungan yang menjual 
keperluan sehari-hari termasuk sayur, daging, ikan, buah-buahan, beras, 
tepungtepungan, bahan-bahan pakaian, pakaian, barang-barang kelontong, alat-alat 
pendidikan, alat-alat rumah tangga dan lain-lain. Lokasinya berada pada jalan utama 
lingkungan dan mengelompok dengan pusat lingkungan dan mempunyai terminal 
kecil untuk pemberhentian kendaraan. Penduduk minimum yang dapat mendukung 
sarana ini adalah 30.000 penduduk. Luas tanah yang dibutuhkan adalah 13.500 m2 .  
b. Pasar Kawasan 120.000 Penduduk (pasar kecamatan)  
Fungsi utama sama dengan pasar lingkungan lain hanya dilengkapi sarana 
niaga lainnya seperti kantor-kantor, bank, industri-industri kecil seperti konveksi dan 
lain-lain. Lokasinya mengelompok dengan pusat kecamatan dan 1 Dikutip dari situs 
Wikipedia Indonesia, http://id.wikipedia.org/wiki/Pasar pada tanggal 20 Januari 2008 
mempunyai pangkalan transportasi untuk kendaraan-kendaraan jenis angkutan 
penumpang kecil. Jumlah minimum penduduk yang dapat mendukung sarana ini 
adalah 120.000 penduduk. Luas tanah yang dibutuhkan adalah 36.000 m2 . 
 
 
                                                             
4
 Sri Rahayu,  SPSS Versi 12,0 Dalam Riset Pemasaran, (Bandung: Alfabeta. 2005) h. 37. 
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c. Pasar Kawasan 480.000 Penduduk (pasar kabupaten/kota)  
Fungsi utama sama dengan pasar yang lebih kecil dengan skala usaha yang 
lebih besar dan lengkap. Lokasinya dikelompokkan dengan pusat wilayah dan 
mempunyai terminal bis, oplet dan kendaraan-kendaraan jenis angkutan penumpang 
kecil lainnya. Penduduk minimum yang dapat mendukung sarana ini adalah 480.000 
penduduk. Luas tanah yang dibutuhkan adalah 96.000 m2. 
C. Perubahan Sosial  
 Kecepatan perubahan tiap daerah berbeda-beda bergantung pada dukungan 
dan kesiapan masyarakat untuk berubah. Perbedaan perubahan tersebut dapat 
mengakibatkan munculnya kecemburuan sosial, yang harus dihindari. 
1) Dampak Perubahan Sosial bagi Kehidupan Sosial 
Terdapat beberapa tanggapan masyarakat sebagai dampak perubahan 
sosial yang menimbulkan suatu ketidakpuasan, penyimpangan masyarakat, 
ketinggalan, atau ketidaktahuan adanya perubahan, yaitu sebagai berikut: 
a. Perubahan yang diterima masyarakat kadang-kadang tidak sesuai dengan 
keinginan. Hal ini karena setiap orang memiliki gagasan mengenai perubahan 
yang mereka anggap baik sehingga perubahan yang terjadi dapat ditafsirkan 
bermacam-macam, sesuai dengan nilai-nilai sosial yang mereka miliki. 
b. Perubahan mengancam kepentingan pihak yang sudah mapan. Hak istimewa 
yang diterima dari masyarakat akan berkurang atau menghilang sehingga 
perubahan dianggapnya akan mengancangkan berbagai aspek kehidupan. 
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Untuk mencegahnya, setiap perubahan harus dihindari dan ditentang karena 
tidak sesuai kepentingan kelompok masyarakat tertentu. 
c. Ketidaktahuan pada perubahan yang terjadi. Hal ini mengakibatkan seseorang 
ketinggalan informasi tentang perkembangan dunia. 
d. Masa bodoh terhadap perubahan. Hal itu disebabkan perubahan sosial yang 
terjadi dianggap tidak akan menimbulkan pengaruh bagi dirinya. 
e. Ketidaksiapan menghadapi perubahan. Pengetahuan dan kemampuan 
seseorang terbatas, dampak perubahan sosial yang terjadi ia tidak memiliki 
kesempatan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi. 
2) Masalah yang muncul atau dampak perubahan sosial 
Perubahan sosial mengakibatkan terjadinya masalah-masalah sosial seperti 
kejahatan, atau kenakalan remaja. Meskipun begitu, tidak setiap masalah yang terjadi 
pada masyarakat disebut masalah sosial. Menurut Merton (dalam Soekanto2010), 
suatu masalah disebut masalah sosial jika memenuhi beberapa kriteria, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Tidak adanya kesesuaian antara ukuran-ukuran dan nilai-nilai sosial 
dengan kenyataan-kenyataan serta tindakan-tindakan sosial. 
b) Semula ada pendapat keliru yang menyatakan bahwa masalah sosial 
bersumber secara langsung pada kondisi-kondisi ataupun proses-proses 
sosial. Pendapat tersebut tidak memuaskan dan telah ditinggalkan. Hal 
pokok di sini bukanlah sumbernya, melainkan akibat dari gejala tersebut 
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(baik gejala sosial maupun gejala bukan sosial yang menyebabkan 
terjadinya masalah sosial. 
c) Pihak-pihak yang menetapkan apakah suatu kepincangan merupakan 
masalah sosial atau tidak. Dalam hal ini, urutannya sangat relatif. 
d) Adanya masalah-masalah sosial yang terbuka dan masalah-masalah sosial 
yang tertutup. Masalah sosial tersebut timbul akibat terjadinya 
kepincangan-kepincangan masyarakat karena tidak sesuainya tindakan-
tindakan dengan norma-norma dan nilai-nilai masyarakat. Akibat hal 
tersebut, masyarakat tidak menyukai tindakan-tindakan yang menyimpang 
dan berlawanan dengan nilai-nilai yang berlaku. 
  Masalah sosial merupakan proses terjadinya ketidaksesuaian antara unsur-
unsur dalam kebudayaan suatu masyarakat yang membahayakan kehidupan 
kelompok-kelompok sosial. Dengan kata lain, masalah sosial menyebabkan 
terjadinya hambatan dalam pemenuhan kebutuhan warga masyarakat. Hal itu 
berakibat terjadi disintegrasi sosial atau rusaknya ikatan sosial. 
C. Pasar Persaingan Monopolistik  
Pasar persaingan monopolistik adalah bentuk pasar yang di dalamnya 
terdapat banyak penjual yang menghasilkan atau menjual produk yang berbeda-beda. 
Pada tahun 1933 model pasar persaingan monopolistik diperkenalkan oleh 
Chamberlin dan Joan Robinson. Pada dasarnya bentuk pasar ini merupakan 
kemiripan dari pasar persaingan sempurna dan pasar monopoli. Kemiripan tersebut 
teradapat pada ciri-ciri pada pasar persaingan monopolistik itu sendiri, dengan pasar 
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persaingan sempurna kemiripannya adalah terdapat pada banyaknya penjual yang 
ada di dalam pasar sedangkan pada pasar monopoli kemiripannya adalah penjual 
dapat mempengaruhi harga walaupun hanya sedikit.  
Agama Islam telah diatur tata cara berhubungan antar manusia, hubungannya 
dengan Allah, aturan main yang berhubungan dengan hukum (halal-haram) dalam 
setiap aspek kehidupan termasuk aktivitas bisnis, agar seorang muslim dapat selalu 
menjaga perilakunya dan tidak terjerumus ke dalam kesesatan. 
Adapun sifat atau karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang pebisnis sesuai 
ajaran Islama dalah: 
1) Sifat takwa dan tawakal kepada Allah swt 
2) Jujur dan adil dalam menghadapi persaingan 
3) Bersedekah untuk kebaikan 
4) Menjalin silaturahmi agar dapat mempererat ikatan persaudaraan. Dengan 
karakter tersebut, maka seorang muslim akan lebih mendekatkan diri kepada 
Allah dan tidak hanya memikirkan urusan dunia tetapi juga untuk 
keseimbangan kebahagiaan di akhirat. 
Telah dijelaskan dalam Al-qur’an dan hadis cara menghadapi persaingan 
yang sehat sesuai ajaran Islam sehingga tidak merugikan pihak lain. Seperti yang 
dicontohkan oleh Rasulullah tentang bersaing dengan baik. Ketika berdagang Rasul 
tidak pernah melakukan usaha yang membuat usaha pesaingnya hancur, walaupun 
tidak berarti gaya berdagang Rasul seadanya tanpa memperhatikan daya saingnya. 
Yang Beliau lakukan adalah memberikan pelayanan sebaik-baiknya dan 
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menyebutkan spesifikasi barang yang dijual dengan jujur, termasuk jika ada 
kecacatan pada barangnya. Secara alami, hal-hal seperti ini ternyata dapat 
meningkatkan kualitas penjualan dan menarik para pembeli tanpa menghancurkan 
pedagang lainnya.  
Hendaknya kaum muslimin tetap berusaha keras sebaik mungkin dengan 
penuh tawakal kepada Allah swt, hanya mengharapkan ridha-Nya dan apa yang 
dilakukan semata-mata untuk beribadah kepada-Nya. Adapun untuk hasil kerja keras 
tersebut diserahkan kepada kehendak Allah dan manusia harus ikhlas menerimanya. 
Sebagaimana yang terdapat dalam QS at-Taubah, 9: 105.  
                     
        
Terjemahnya: 
”Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin 
akan melihat pekerjaanmu dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 
yang Maha Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata. Lalu 
diberitakannya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.
5
 
D. Teori Rent-Seeking  
 Rent-Seeking atau yang biasa disebut pencari rente (pinjaman) dapat di 
definisikan sebagai upaya seorang individu atau sebuah kelompok untuk 
meningkatkan pendapatan melalui pemanfaatan regulasi atau peraturan pemerintah 
yang sedang berjalan. Seorang individu maupun sebuah kelompok bisnis tersebut 
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mencari rente (pinjaman) ekonomi ketika mereka menggunakan kekuasaan 
pemerintah untuk menghambat penawaran atau peningkatan permintaan sumber daya 
yang dimiliki
6
. Aktivitas pencari rente dapat dikatan seperti halnya lobi untuk 
mendapatkan lisensi atau surat izin (sebagai contoh pengusaha yang melakukan lobi 
kepada pemerintah untuk diterbitkan izin usahanya), yang nantinya kegiatan tersebut 
akan membuat kondisi perekonomian menjadi tidak stabil terlebih nantinya akan ada 
pihak yang terkena dampak akibat mengabaikan kebijakan yang telah dibuat oleh 
pemerintah. Pada umumnya kegiatan pencari rente (Rent-Seeking) dapat dikatakan 
bermakna negatif karena adanya kepentingan antara pengusaha dengan penguasa 
(pemerintah) untuk mengubah kebijakan ekonomi atau mengabaikan kebijakan 
ekonomi tersebut agar dapat menguntungkan bagi para pencari rente, dan nantinya 
akan ada pihak yang akan terkena dampak akibat aktivitas pencari rente tersebut. 
E. Teori Keadilan  
Konsep tentang keadilan merupakan konsep abstrak dan bersifat subjektif, 
sesuai nilai yang dianut oleh masing-masing individu dan masyarakat. 
Hukum lahir karena adanya tuntutan-tuntutan instrumental terhadap 
pemerintah dimana hukum tidak mungkin dipisahkan dari keberadaan suatu 
pemerintah, seperti yang dikatakan oleh Donald Black
7
, “Hukum adalah 
pengendalian sosial oleh pemerintah”. Tidak semua aturan hukum dibuat oleh 
                                                             
6
 Ahmad Erani Yustika, Ekonomi Kelembagaan: Definisi, Teori, dan Strategi, 
(Malang:Bayumedia, 2006), h. 46 
 
7
Ahmad Ali, Menguak TeoriHukum (Legal Theory) dan Teori Peradilan (Judicial prudenc ): 
Termasuk IntervensiUndang0Undang (Legis Prudenca), (Jakarata: Kencana Prenada Media Group, 
2009), hlm. 223 
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pemerintah (dalam arti luas yang mencakupi kekuasaan legislatif, eksekutif, dan 
yudikatif), tetapi suatu aturan barulah dapat dikatakan aturan hukum jika berlakunya 
memperoleh legitimasi oleh suatu pemerintah. 
Jeremy Bentham adalah seorang filsuf, ekonom, yuris dan reformer hukum, 
yang memiliki kemampuan untuk menenun dari benang ”prinsip kegunaan‟ (utilitas) 
menjadi permadani doktrin etika dan ilmu hukum yang luas, dan yang dikenal 
sebagai “utilitarianism‟ atau mazhab utilistis. Jeremy Bentham terkenal dengan 
motonya, bahwa tujuan hukum adalah untuk mewujudkan the greatest happiness of 
the greatest number (kebahagiaan yang terbesar, untuk banyak orang), dimana 
adanya negara dan hukum semata-mata hanya demi manfaat sejati, yaitu kebahagiaan 
mayoritas masyarakat.                
Konsep Jeremy Bentham mendapat kritikan yang cukup keras. Karena 
adanya kritik-kritik tersebut, maka seorang guru besar Universitas Harvard, yaitu 
John Rawls
8
, mengembangkan sebuah teori baru yang menghindari banyak masalah 
yang tidak terjawab oleh utilitarianism. Teori kritikan terhadap utilistis ini dapat 
dinamakan sebagai teori Rawls atau teori justice as fairness (keadilan sebagai 
kelayakan), dimana prinsip keadilan yang paling fair itulah yang harus dipedomani.  
Semua teori keadilan merupakan teori tentang cara untuk menyatukan 
kepentingan-kepentingan yang berbeda dari seluruh warga masyarakat. Menurut 
konsep keadilan utilistis, cara yang adil mempersatukan kepentingan-kepentingan 
manusia yang berbeda ialah dengan cara selalu memperbesar kebahagiaan. 
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Sedangkan menurut Rawls, cara yang adil untuk mempersatukan berbagai 
kepentingan yang berbeda adalah melalui keseimbangan kepentingan-kepentingan 
tersebut tanpa memberikan perhatian istimewa terhadap kepentingan itu sendiri.  
Menurut Rawls, ada dua prinsip dasar dari keadilan. Prinsip yang pertama 
dinamakan prinsip kebebasan yang menyatakan bahwa setiap orang berhak 
mempunyai kebebasan yang terbesar, sepanjang ia tidak menyakiti orang lain. 
Menurut prinsip kebebasan ini, setiap orang harus diberi kebebasan memilih, 
menjadi pejabat, kebebasan berbicara dan berpikir, kebebasan memiliki kekayaan, 
kebebasan dari penangkapan tanpa alasan dan sebagainya. Prinsip keadilan yang 
kedua adalah bahwa ketidaksamaan sosial dan ekonomi harus menolong seluruh 
masyarakat serta para pejabat tinggi harus terbuka bagi semuanya. Dalam hal ini, 
ketidaksamaan sosial dan ekonomi dianggap tidak ada kecuali jika ketidaksamaan ini 
menolong seluruh masyarakat.  
Bagi Rawls, masyarakat yang adil adalah masyarakat yang mau bekerja sama 
diantara sesamanya. Penerimaan teori Rawls tentang justice as fairness membawa 
orang untuk memilih demokrasi yang berkonstitusi.  
Menurut Lawrence Friedman
9
, keadilan diartikan sebagaimana hukum 
memperlakukan masyarakat dan bagaimana hukum mendistribusikan keuntungan 
dan biaya. Menurut Friedman, hukum merupakan suatu produk tuntutan sosial 
dimana individu atau kelompok yang mempunyai kepentingan tidaklah serta merta 
berpaling kepada pranata hukum untuk mendesakkan tuntutan mereka.  
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Richard A. Posner
10
 mengemukakan dua pengertian keadilan, yaitu keadilan 
dan efisiensi. Jika dilihat dari sudut pandang ekonomi, keadilan dikaitkan dengan 
keadilan distributif, yaitu adanya ketidaksamaan pendapatan manusia didasarkan atas 
prinsip proporsionalitas. Sedangkan mengenai efisiensi, Posner mengemukakan 
bahwa dalam dunia yang langka sumber daya, pemborosan merupakan suatu 
perbuatan tidak bermoral. Posner mengakui bahwa pengertian keadilan lebih dari 
sekedar berkaitan dengan efisiensi.   
Posner menambahkan bahwa sudut pandang ekonomi dapat memberikan 
klarifikasi nilai dengan menunjukkan apa yang harus dikorbankan untuk mencapai 
suatu cita keadilan yang tidak bersifat ekonomis sehingga tuntutan akan keadilan 
tidak bebas dari biaya.  
Penulis sependapat dengan teori keadilan yang dikemukakan oleh Rawls, 
yang mengatakan bahwa keadilan harus memberikan keseimbangan bagi masyarakat 
tanpa adanya perhatian istimewa, sehingga diantara masyarakat tidak ada yang 
dirugikan melainkan saling menguntungkan satu dengan yang lain. 
F. Teori Sosialisasi  
Proses sosialisasilah yang membuat seseorang menjadi tahu bagaimana 
seharusnya seseorang bertingkah laku di tengah tengah masyarakat dan lingkungan 
budayanya. Proses sosialisasi membawa seseorang dari keadaan belum tersosialisasi 
menjadi masyarakat dan beradab. Melalui sosialisasi, seseorang secara berangsur-
angsur mengenal persyaratan-persyaratan dan tuntutan- tuntutan hidup di lingkungan 
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budayanya. Oleh karena pentingnya pembahasan sosialisasi, maka secara khusus 
para ahli memfokuskan perhatian studinya guna mengungkap arti sosialisasi sesuai 
dengan titik tolak dan sudut pandang yang berbeda-beda. Tokoh-tokoh seperti 
Kimbal Young, R.S. Lazarus, Havigurst, Naugarten, Thomas Ford Hoult serta 
George Herbert Mead seperti dirangkum Ahmadi
11
 mengemukakan pengertian 
sosialisasi mencakup : 
1. Proses sosialisasi adalah proses belajar. Yaitu suatu proses akomodasi di 
mana individu menahan, mengubah impulsimpuls dalam dirinya lalu 
diikuti oleh upaya pewarisan cara hidup atau kebudayaan masyarakatnya. 
2. Dalam proses sosialisasi itu individu mempelajari kebiasaan, sikap, ide-
ide, nilai-nilai dan tingkah laku dalam masyarakat di mana ia hidup. 
3. Semua sikap dan kecakapan yang dipelajari dalam proses sosialisasi itu 
disusun dan dikembangkan secara sistematis dalam pribadinya. 
Proses sosialisasi individu berkembang menjadi suatu pribadi atau makhluk 
sosial. Pribadi atau makhluk sosial ini merupakan kesatuan integral dari sifat-sifat 
individu yang berkembang melalui proses sosialisasi, hal mana yang mempengaruhi 
hubungannya dengan orang lain dalam masyaraat. Dalam ilmu sosial, studi tentang 
sosialisasi telah sampai pada penilaian beberapa ilmuwan sosial untuk mengungkap 
hakikat keberadaan manusia. Sebuah jawaban yang dilontarkan kepada mereka-
mereka yang mempertanyakan asal-usul dan selukbeluknya. Petanyaan tersebut telah 
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menantang para ahli ilmu-ilmu sosial dan filsafat selama bertahun-tahun. Kini 
terdapat suatu pemahaman umum mengenai sifat dari keberadaan manusia meskipun 
beberapa aliran mempunyai cara pendekatan yang berbeda-beda. Di antara mereka 
ini lebih banyak mengupas eksistensi manusia dalam konteks sosial kebudayaannya, 
dengan mengemukakan tentang teori konsep diri. Secara objektif, kedirian (self) 
dapat dikatakan sebagai kesadaran terhadap diri sendiri dan bagaimana ia 
memandang orang lain. Ahli yang telah menyelidiki kedirian itu di antaranya, 
Charles Horton Cooley, Goerge Herbert Mead dan Sigmund Freud, meskipun 
ketiganya memiliki konsep dan teori yang berbeda sesuai dengan persepsi ilmiah 
masing-masing namun pada dasarnya ketiga tokoh tersebut memiliki letak persamaan 
teoritis (Faisal dan Yasik)
12
, sebagai berikut: 
1. Kedirian itu bersifat sosial, 
2. Kedirian itu membutuhkan masyarakat untuk menjelaskannya secara 
sempurna, dan 
3. Kesadaran individu terhadap dirinya timbul akibat pergaulan dengan orang 
lain. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif, penelitian 
kualitatif merupakan proses penelitian yang berkesinambungan sehingga tahap 
pengumpulan data, pengelolahan data dan analisis data dilakukan secara bersamaan 
selama proses penelitian.
1
 Dalam penelitian kualitatif pengolahan data tidak harus 
dilakukan setelah data terkumpul, atau analisis data tidak mutlak dilakukan setelah 
pengelolahan data selesai. Dalam hal ini sementara data dikumpulkan penulis dapat 
mengolah dan melakukan analisis data secara bersamaan. Sebaliknya pada saat 
menganalis data, penulis dapat kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh 
tambahan data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali. 
2. Lokasi penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Desa Tambangan 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. Waktu yang digunakan dalam proses 
penelitian ini berkisar dua bulan, terhitung sejak pengesahan draft proposal, 
penerbitan surat rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil riset. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini terarah pada pengungkapan pola pikir yang 
digunakan oleh penulis dalam menganalisis sasarannya atau dalam bahasa lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang menjadi acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai latar belakang penelitian. Pendekatan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui perubahan sosial Pedagang 
Tradisional mengenai kehadiran minimarket. Mengutip dari pandangan Hasan 
Shadily bahwa pendekatan sosiologi adalah suatu pendekatan yang mempelajari 
tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antar 
manusia yang menguasai hidupnya.
2
  
 Pada hakikatnya, sosiologi bukanlah semata-mata ilmu murni (pure science) 
yang hanya mengembangkan ilmu itu sendiri namun sosiologi juga dapat menjadi 
ilmu terapan (applied science) yang menyajikan cara-cara untuk mempergunakan 
pengetahuan ilmiahnya guna memecahkan problematika sosial.
3
 Dari definisi 
tersebut terlihat bahwa sosiologi adalah ilmu yang menggambarkan tentang keadaan 
masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya yang 
saling berkaitan. Terutama terkait dengan perubahan sosial pedagang tradisional 
mengenai kehadiran minimarket. Melalui pendekatan ini suatu fenomena sosial dapat 
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dianalisis dengan factor-faktor yang mendorong terjadinya perubahan sosial, 
hubungan, mobilitas sosial serta keyakinan-keyakinan yang mendasari 
terjadinyaproses tersebut.      
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek penelitian merupakan sumber informasi yang bias dimanfaatkan 
untuk memperoleh informasi tentang situasi dan kondisi di lapangan.
4
 
Dalam menentukan dan memilih subjek penelitian yang baik ada 
beberapa persyaratan yang harus diperhatikan yaitu mereka yang sudah 
cukup lama dalam menjalankan usaha perdagangan khususnya pedagang 
tradisional yang berdekatan dengan minimarket yang ada di desa 
Tambangan kecamtan Kajang kabupaten Bulukumba, serta yang paling 
penting mereka yang memiliki waktu untuk dimintai informasi.  
2. Informan merupakan orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi situasi dan kondisi latar penelitian. Dalam penelitian ini yang 
menjadi informan adalah Pedagang Tradisional, Tokoh Masyarakat dan 
Aparat Desa. 
D. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini ada dua sumber data yaitu: 
a. Sumber Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari penulis di lapangan 
yaitu dari Pedagang Tradisional, Tokoh Masyarakat, serta Aparat Desa 
Tambangan Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba.  
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b. Sumber Data Sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk data primer yang 
diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam 
permasalahan yang diteliti. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data sebagai berikut: 
a. Observasi (Pengamatan) 
Teknik observasi ini dilakukan dengan jalan pengamatan, yakni penulis 
mengamati obyek yang diteliti, melakukan pengamatan terhadap perubahan sosial 
pedagang tradisional mengenai kehadiran minimarket di Desa Tambangan 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
b. Indeep interview 
Hal ini dilakukan guna mendapatkan data secara langsung kepada informan 
kunci, pedagang tradisional, masyarakat dan aparat desa setempat serta pihak lain 
yang terlibat langsung maupun tidak langsung. Peneliti langsung mewawancarai 
informannya agar dalam penelitian ini mendapat hasil yang memuaskan tanpa 
melalui perantara, dalam hal ini adapun rencana jumlah informan dalam penelitian 
ini yaitu 5 informan dari pedagang tradisional, 1 informan dari masyarakat serta 1 







Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, 
maupun elektronik. 
Dokumentasi menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung agar 
memperjelas informasi itu didapat, penulis telah mengabadikan  dalam bentuk foto 
data yang relevan dengan penelitian. 
F. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakanya sesuai dengan pengertian penelitian sebenarnya. Data 
merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh 
karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai 
alat untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan, karena itu instrument yang digunakan dalam penelitian di lapangan  








G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam 
pola, kategori dan satuan urai dasar.
5
 Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan 
kelanjutan dari usaha pengumpulan data menjadi objek penelitian, namun juga 
merupakan kelanjutan dari usaha pengumpulan data menjadi objek penelitian, namun 
juga merupakan satu kesatuan yang terpisahkan dengan pengumpulan data berawal 
dari menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informasi dari 
hasil teknik pengumpulan data baik observasi, wawancara dan dokumentasi. 
 Analisis data adalah mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh  dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana 
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain. Tujuan analis data adalah untuk menyederhanakan data 
ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan di implementasikan. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengolahan data yang 
sifatnya kualitatif. Dalam penelitian kualitatif pengolahan data tidak harus dilakukan 
setelah data terkumpul, akan tetapi, pengolahan data dapat dilakukan ketika sedang 
mengumpulkan data.  
 
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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a. Pengumpulan Data  
Dalam proses ini dilakukan proses pengumpulan data dengan menggunakan 
beberapa teknik seperti observasi, wawancara, dokumentasi dan dengan 
menggunakan alat bantu yang berupa kamera. Proses pengumpulan data melibatkan 
sisi actor (informan),  aktifitas, latar, atau konteks terjadinya peristiwa. Sebagai alat 
pengumpulan data, penulis harus pandai mengelolah waktu yang dimiliki, 
menampilkan diri, dan bergaul ditengah-tengah masyarakat  yang dijadikan subjek 
penelitiannya. 
b. Reduksi  Data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstarakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus 
sejalan pelaksanaan penelitian berlangsung. 
c. Penyajian Data 
Penyajian data ini merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan 
mencermati penyajian data ini, penulis lebih mudah memahami hal yang sedang 
terjadi dan hal-hal yang harus dilakukan, artinya penulis meneruskan analisisnya. 
Serta penulis melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan 
dalam pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian 




d. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Verifikasi dan penarikan kesimpulan merupakan sebuah tahap akhir dari 
proses pengumpulan data, yang dimaknai dengan penarikan makna dan arti. 
Kesimpulan juga verifikasi dilakukan selama kegiatan berlangsung juga  merupakan 






PERUBAHAN SOSIAL PEDAGANG TRADISIONAL (Kehadiran 
Minimarket di Desa Tambangan Kec Kajang Kab Bulukumba) 
A. Lokasi Penelitian 
1. Letak Wilayah 
Desa Tambangan adalah salah satu desa yang terletak di kecematan Kajang 
kabupaten Bulukumba yang terdiri dari 8 Dusun. 
2. Batas wilayah 
Kelurahan Samata mempunyai batas wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara : Bonto Biraeng 
b. Sebelah Selatan : Malle’leng 
c. Sebelah Barat : Bontobaji 
d. Sebelah Timur : Lembanna 
3. Orbitasi (Jarak Pusat Pemerintahan Kelurahan) 
 
     Tabel 1 
  Jarak Pusat Pemerintahan di Desa Tambangan 




Jarak dari Pemerintah Kecamatan 
Jarak dari Kabupaten 




Sumber Data : Website Desa Tambangan (prodeskel) 
Bedasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa jarak desa dengan pemerintahan 
pusat, seperti dengan kantor kecematan hanya berjarak  8 km dengan kabupaten 
bejarak 75 km dan dengan Ibu Kota Provinsi berjarak 169 km. berdasarkan data 
tersebut memperlihatkan bahwa jarak dari pemerintahan kelurahan dengan pusat 
38 
 
pemerintahan kejematan sangat dekat, sehingga mumungkinkan menjadi potensi 
tersendiri bagi daerah tersebut terutama dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 
4. Letak Geografis 
Desa Tambangan secara Geografis berada di ketinggian ±100 m diatas 
permukaan laut. Dengan keadaan keadaan curah hujan rata-rata dalam pertahun 
antara 135 hari sampai 160 hari, serta suhu rata-rata pertahun adalah 28 s/d 29ºC. 
luas wilayah desa Tambangan yaitu 12,78 hektar. Desa Tambangan secara umum 
kondisi tanahnya gembur dan subur semua jenis tanaman bisa tumbuh baik berupa 
tanaman padi, kacang tanah maupun tanaman lainnya.  
5. Kependudukan 
Penduduk merupakan komponen utama dalam suatu wilayah. Wilayah tidak 
akan berkembang jika tidak ada penduduk, karena penduduk menjadi pengelola dari 
potensi masing-masing wilayah. Desa Tambangan merupakan salah satu desa yang 
ada di Kecamatan Kajang dengan jumlah penduduk 4.099 jiwa, di mana penduduk 
laki-laki sebanyak 1.961 jiwa, sedangkan jumlah penduduk perempuan sebanyak 
2.138 jiwa. penduduk ini tersebar di 8 Dusun dengan rincian sebagai berikut: 
       Tabel 2 
      Jumlah penduduk laki-laki dan perempuan 
No Jenis klamin Jumlah 
1 Laki-laki 1.961 
2 Perempuan 2.138 
Total Laki-laki dan perempuan 4.099 
Sumber data :Profil Desa Tambangan (prodeskel Desa Tambangan) 
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Tabel di atas terdiri dari 8 dusun yaitu : Dusun Kalimporo (723 jiwa), Dusun 
Jampang (382 jiwa), Dusun Pa’bentengan (545 jiwa), Dusun Limbung (424 jiwa), 
Dusun Dowa (460 jiwa), Dusun Kaneka (547 jiwa), Dusun Balangsi’nong (571 




Jumlah Penduduk di Desa Tambangan 









































 Total 1.961 2.138 4.099 
Sumber data :Profil Desa Tambangan (prodeskel Desa Tambangan) 
Berdasarkan tabel 3 menujukkan bahwan setiap Dusun tercatat bahwa jumlah 
penduduk perempuan lebih banyak dibandingkan dengan jumlah laki-laki. Namun 
penduduk Dusun Kalimpora lebih banyak di bandingkan dengan dusun-dusun yang 
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Jumlah Penduduk Menurut Kartu Keluarga (KK) 

























 Total 1.132 KK 
   Sumber Data :Dokumentasi kantor Desa Tambangan Tahun 2017 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah angka kepala keluarga di 
desa Tambangan cukup banyak khususnya di dusun Kalimporo dan perbandingan 
antara dua kelompok jenis kelamin ini di pengaruhi oleh adanya status perkawinan, 
karena di desa Tambangan ini kebanyakan terdiri dari pasangan suami istri yang 
tinggal secara permanen di Desa tersebut. Hal tersebut memungkinkan untuk 
membangun keluarga yang sejahtera. 
6. Sarana dan Prasarana 
Ketersediaan sarana dan prasarana dalam sebuah wilayah merupakan sebagai 
alat penunjang keberhasilan suatu proses upaya yang dilakukan di dalam pelayanan 
publik. Sarana adalah segala jenis peralatan, perlengkapan kerja dan fasilitas yang 
berfungsi untuk mendukung penyelenggaraan dan pengembangan kehidupan sosial, 
budaya dan ekonomi. Sedangkan prasarana adalah kelengkapan dasar mendorong 
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terwujudnya lingkungan yang optimal. Dan alat berpengaruh pada kelancaran 




(a) Sarana pemerintahan dan pelayanan umum. Sarana pemerintahan dan pelayanan 
umum merupakan sarana penunjang untuk membantu masyarakat dalam 




Jumlah Sarana Pemerintahan dan Pelayanan Publik di Desa Tambangan 













 Jumlah 4 
Sumber Data: Profil Desa Tambangan 2017 
Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa di desa Tambangan terdapat 
fasilitas pemerintahan berupa Kanto Kantor Desa. Sedangkan untuk pelayanan 
publik terdapat kantor PLN  serta pelayan untuk kesehatan masyarakat berupa pos 
kesehatan desa maupun klinik, dimna klinik ini berada di dusun Kalimporo dan 
beroperasi 24 jam. 
(b) Sarana pendidikan. Fasilitas pendidikan di butuhkan oleh suatu daerah bukan 
hanya di daerah perkotaan namun juga di daerah pedesaan jika suda memenuhi 
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kriteria untuk tersedianya fasilitas pendidikan. Sarana pendidikan adalah suatu 
sumber yang menjadi tolak ukur mutu sekolah. 
 
Tabel 6 
Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Tambangan 






Taman Kanak-kanak (TK) 
Sekolah Dasar (SD) 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 





 Jumlah 6 
   Sumber Data :Profil Kelurahan Samata 2015 
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa di desa Tambangan terdapat 
6 gedung sekolah yang terdiri dari Sekolah Taman Kanak-Kanak (TK)  
sampai tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA).. 
(c) Sarana kesehatan. Sarana kesehatan merupakan salah satu sarana yang sangat 
penting dalam masyarakat karena menyangkut kesehatan masyarakat, kebersihan 
linkungan hidup, dan perilaku hidup sehat dan bersih. Di desa Tambangan, 
ketersediaan sarana kesehatan cukup memadai karena ada poskesdes dan klinik 
yang terletak di dusun Kalimporo. Klinik ini bernama Klinik As-syifah yang ada 
di Desa Tambangan yang merupakan salah satu sarana terbesar di wilayah 
tersebut dan merupakan sarana utama masyarakat untuk memeriksa kesehatan 
dan terletak tidak jauh dari kantor desa dan mudah di jangkau oleh masyarakat. 
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(d) Sarana peribadatan. Masyarakat desa Tambangan  mayoritas agama islam, ini 
dapat di lihat dari banyaknya peribadatan yang berada di kelurahan itu sendiri 
seperti masjid dan tempat tempat pengajian. 
  
Tabel 7 
Jumlah Sarana Peribadatan di Desa Tambangan 

































 Jumlah 8 0 
Sumber Data :Profil Desa Tambangan 2017 
Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa di desa Tambangan terdapat 8 
masjid. Artinya Desa Tambangan adalah desa yang penduduknya mayoritas 
menganut agama islam, hal ini dapat di lihat dari tabel diatas bahwa di setiap dusun 








7. Pemerintah Desa dan Kelembagaan Desa 
Desa Tambangan memiliki fungsi yang sangat berarti terhadap 
kepentingan pelayanan masyarakat, terutama berkaitan hubunganya dengan 
pemerintahan  pada level di atasnya. Sturuktur kepemimpinan desa 
Tambangan dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
 
Tabel 8 
Pejabat Adminisrasi Pemerintahan di Desa Tambangan 



















Sumberk  Data : Profil Desa Tambangan 2017 
 Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa secara umum pelayanan 
Pemerintahan di desa Tambangan sudah cukup memuaskan. Dalam beberapa sesi 
wawancara dengan masyarakat terungkap bahwa dalam memberikan pelayanan 
utamanya dalam persuratan dikerjakan dengan cepat. 
B. Persepsi para pedagang tradisional tentang minimarket   
Minimarket merupakan salah satu tempat perbelanjaan yang bernuansa 
modern dalam melakukan proses jual beli barang. Dari sektor fasilitas minimarket 
juga lebih digemari para konsumen karena fasilitas yang ditawarkan begitu lengkap 
serta barang dagangannyapun serba ada. Ada bermacam-macam minimarket yang 
sekarang ini mulai beroperasi di pedasaan seperti halnya indomaret, alfamart, 
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alfamidi dan masih banyak lagi minimarket-minimarket yang lain yang sekarang ini 
marak beroperasi di pedesaan. Dalam hal ini minimarket memang sangat membantu 
para konsumen dalam hal berbelanja apalagi barang yang ingin di beli tidak tersedia 
di pedagang-pedagang lokal yang ada di sekitar mereka, seperti halnya yang di 
ungkapkan oleh informan di lapangan ( H. Amiruddin ) mengungkapkan bahwa : 
“artinya kalau indomaret masuk di pedesaan sangat membantu juga 
masyarakat, apalagikan masyarakat disini belum sempat kekota untuk 
berbelanja barang yang tidak tersedia di toko saya, serta desa 
tambanganpun terlihat bernuansa perkotaan dengan munculnya indomaret 
ini, namun pendapatan yang saya dapat sangat berkurang di bandingkan 
sebelum adanya indomaret itu”
3
 
 Berdasarkan wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa ada beberapa 
pedagang yang merespon baik kehadiran minimarket di pedesaan seperti halnya pak 
H. Amiruddin dalam halnya membantu masyarakat yang ingin berbelanja, tetapi pak 
H. Amiruddin juga sadar bahwa dengan kemunculan indomaret ini sangat 
berpengaruh besar terhadap aspek sosial dan aspek ekonominya, karena yang 
dulunya sebelum munculnya indomaret di Desa tambangan masyarakat kebanyakan 
nongkrong di depan tokonya sehingga tanpa sadar proses interaksi sosial terjadi 
setiap hari dengan masyarakat yang juga merupakan konsumennya. Tapi setelah 
adanya indomeret di desa tambangan depan toko pak amirpun setiap harinya sudah 
terlihat begitu sepi apalagi menjelang sore hari karena kebanyakan masyarakat yang 
menjadi konsumennya lebih memilih nongkrong di depan indomaret tersebut dan 
para konsumenpun lebih memilih masuk  berbelanja di indomaret yang menawarkan 
nuansa belanja yang modern. 
 Minimarket dalam hal ini sangat memberikan kenyamanan bagi konsumen 
serta sangat memanjakan para pelanggan yang berbelanja di minimarket tersebut 
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sehingga banyak masyarakat yang lebih memilih untuk berbelanja di minimarket 
daripada berbelanja di pedagang tradisional yang ada di desa Tambangan. Seperti 
halya yang diungkapkan oleh salah satu informan Nuraedah selaku pedagang 
tradisional di desa Tambangan yang di wawancarai peneliti mengatakan bahwa: 
“saya udah 20 tahun lebih jualan, banyak langgananku yang lari 
berbelanja ke indomaret sampai-sampai ada yang masih punya utang sudah 
lama belumpi dia bayar tapi seringki kuliat belanja di indomaret dan ini 




 Proses sosialisasilah yang membuat seseorang menjadi tahu bagaimana 
seharusnya seseorang bertingkah laku di tengah tengah masyarakat dan lingkungan 
budayanya. Dalam proses sosialisasi itu individu mempelajari kebiasaan, sikap, ide-
ide, nilai-nilai dan tingkah laku dalam masyarakat di mana ia hidup. Dalam hal ini 
pedagang tradisional yang ada di Desa Tambangan juga menerapkan teori pinjaman 
bagi masyarakat yang ingin berbelanja namun belum ada uang untuk membayar. 
Dalam teori ini sangat membantu pedagang tradisional yang ada di Desa Tambangan 
untuk menjual dagangannya meskipun dalam hal ini sebagai pinjaman. 
Pemerintah Desa Tambangan sangatlah bertolak belakang dengan teori 
sosialisasi. Para pedagang yang ada di desa Tambangan, minimarket yang masuk ke 
pedesaan sangatlah berdampak negatif bagi pedagang tradisional khususnya para 
pedagang di sekitar minimarket tersebut.  Dalam hal ini kebanyakan para pedagang 
tradisional yang ada di desa Tambangan menganggap bahwa toko minimarket adalah 
sebuah toko modern yang dapat mempengaruhi masyarakat dalam berbelanja, hal ini 
di sebabkan minimarket memberikan pelayanan yang maksimal kepada para 
konsumen serta ruangan perbelanjaan yang begitu nyaman. Kondisi ini sangatlah 
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jauh berbeda dengan toko para pedagang tradisional yang memberikan pelayanan apa 
adanya kepada pelanggannya. 
C. Perubahan Sosial Pedagang Tradisional dengan munculnya Minimarket di 
Desa Tambangan. 
1. Kehidupan Sosial Pedagang Tradisional di desa Tambangan 
Menurut Soerjono Soekanto masalah sosial adalah suatu ketidaksesuaian antara 
unsur-unsur kebudayaan atau masyarakat, yang membahayakan kehidupan kelompok 
sosial.Jika terjadi bentrokan antara unsur-unsur yang ada dapat menimbulkan 
gangguan hubungan sosial seperti kegoyahan dalam kehidupan kelompok atau 
masyarakat.Masalah sosial muncul akibat terjadinya ketidak nyamanan dalam 
masyarakat dengan realita yang ada. Yang dapat menjadi sumber masalah sosial 
yaitu seperti proses sosial dan kurangnya rasa aman. Adanya masalah sosial dalam 
masyarakat ditetapkan oleh lembaga ataupun lingkungan yang memiliki kewenangan 
khusus seperti tokoh masyarakat, pemerintah, organisasi sosial, musyawarah 
masyarakat, dan lain sebagainya.
5
 
Pendidikan adalah usaha sadar, terencana, sistematis, dan berlangsung terus 
menerus dalam suatu proses pembelajaran untuk mengembangkan segenap potensi 
manusia baik jasmani maupun rohani dalam tingkatan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Sehingga terwujud perubahan perilaku manusia berkarakter 
kepribadian bangsa. Pendidikan merupakan faktor penting dalam kehidupan manusia 
untuk kemajuan suatu bangsa.Pada masa sekarang ini pendidikan memiliki peranan 
yang sangat penting untuk menunjang kehidupan manusia,  karena pada dasarnya 
manusia dalam melaksanakan kehidupannya tidak lepas dari pendidikan. Sebab, 
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pendidikan berfungsi sebagai meningkatkan kualitas manusia itu sendiri. Namun 
realitanya, masih banyak masyarakat yang buta pemikirannya betapa pentingnya 
pendidikan.Tuntutan pendidikan dalam kehidupan manusia sangat komplek, hal ini 
terbukti dengan banyaknya orang yang tidak berpendidikan status sosialnya kurang 
diperhatikan atau terkesampingkan. Misal dalam dunia kerja, banyak perusahaan 
yang menerima para pekerjanya mula-mula ditanya pendidikan terakhir. Hal itu 
membuktikan bahwa pendidikan pengaruhnya besar dalam kehidupan. Diadakannya 
pendidikan, maka sedikitnya dapat memberikan wawasan dan pengetahuan dengan 




Masalah ekonomi lebih sering muncul karena ketidakmampuan keluarga 
tersebut dalam mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Pengaruh yang diakibatkan oleh masalah ini sangatlah beragam. Mulai dari 
ketidakmampuan orangtua untuk membiayai pendidikan anak-anaknya, tidak mampu 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari mulai dari makanan bergizi, pakaian 
layak pakai dan juga rumah yang sehat dan higienis. Banyak orang yang tidak tahan 
berada dalam himpitan ekonomi dan memutuskan untuk mencari jalan pintas. 
Tingkat kejahatan yang semakin tinggi salah satunya disebabkan oleh adanya 
tuntutan ekonomi dalam sebuah rumah tangga. Hal ini adalah sebuah kenyataan 
hidup dimana masalah yang terjadi dalam sebuah keluarga bisa menuntun pada 
masalah yang jauh lebih besar dan merugikan orang lain.
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Kehidupan bermasyarakat di sebuah daerah tentunya selalu ada masalah-
masalah sosial yang terjadi yang menyebabkan tidak  terpenuhinya kesejahteraan 
masyarakat sepertihanya permasalahan sosial baik itu berupa kenyamanan tampa 
adanya tindakan-indakan kriminal seperti perampokan ataupu pencurian ternak dan 
lain-lain,dan pengaruh ekonomi yang menyebabkan tidak terpenuhinya kebutuhan 
sehari-hari sebab kurangnya peluang kerja ataupun usaha, dan pengaruh pendidikan 
karna pendidikan merupakan tombak kesuksesan bagi seseorang untuk lebih muda 
mendapatkan sebuah kesuksesan. Dari sebab itu peneliti menfokuskan penelitian ini 
dari tiga aspek yaitu sosial, ekonomi dan pendidikan. 
a. Kondisi Sosial. 
Kehidupan bermasyarakat tentunya masyarakat mengharapkan keamanan 
disetiap daerah serta keramaian, kesejahteraan terkhusus untuk para pedagang 
tradisional, munculnya minimarket di pedesaan memang membuat desa terlihat 
cukup ramai serta cara belanja masyarakatpun terasa seperti di perkotaan yang 
memberikan nuansa berbelanja secara modern, akan tetapi proses interaksi antara 
pedagang tradisional dan masyarakat saat ini sudah sangat minim, kemunculan 
minimarket di pedesaan menimbulkan masalah bagi para pedagang tradisional 
.Seperti yang di ungkapkan oleh salah satu informan Nuraedah selaku pedagang 
tradisional di desa Tambangan yang di wawancarai peneliti mengatakan bahwa :  
“warga disini dulu kalau sore dan biasa juga pagi-pagi sering banyak yang 
duduk di depan warungku serta belanja tapi sekarang tidak terlalumi karena 
banyakmi yang lebih memilih belanja di indomaret jadi mungkin malumi 
kalau kesini bawah belanjaannya yang dari indomaret ”
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Proses interaksi yang ada di Desa Tambangan antara pedagang tradisional 
dengan masyarakat saat ini goyah minim di karenakan dengan adanya minimarket 
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yang beroperasi. Meskipun minimarket yang ada di Desa Tambangan tidak 
beroperasi selama 24 jam namum pedagang tradisional sangatlah susah dalam 
menyaingi minimarket tersebut.  
Berdasarkan penjelasan informan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
sebelum adanya minimarket masuk di pedesaan para pedagang tradisional dan 
masyarakat sangat dekat dan hubungan mereka terhadap langganan-langganan 
mereka sangat baik, tetapi setelah adanya minimarket ini membuat pedagang dan 
langganan sebelumnya menjadi sedikit goyah. 
b.Kondisi Ekonomi 
Ekonomi merupakan salah satu permasalahan terbesar dalam kehidupan 
sosial untuk mencapai sebuah kesejahteraan, sehingga masyarakat akan lebih muda 
mendapatkan kesejahteraan apabila ekonomi mereka tercukupi baik dari kebutuhan 
sehari-hari maupun kebutuhan lainnya namun untuk mendapatkan kebutuhan 
(ekonomi) seseorang pastinya memerlukan pekerjaan maupun usaha, dan lingkungan 
sangat berperang penting dalam hal perekonomian masyarakat untuk mendapatkan 
pekerjaan, seperti halnya para pedagang tradisional yang ada di desa tambangan 
khusunya para pedagang tradisional yang hanya menggantungkan hidup mereka 
terhadap lakunya barang dagangan mereka, seperti halnya yang di alami oleh salah 
satu informan di lapangan Ati yang diwawancarai mengatakan bahwa : 
“saya sudah lama jualan disini sudah 15 tahun, sekarang ini daganganku 
tidak lakumi karena adanya indomaret dan alfamart di sini, padahal dulu 
sebelum ada indomaret sama alfamart banyak sekali jualanku tpi sekarang 
kosong semuami gara-gara itu, padahal iniji di harap tapi kalau begini mau 
tidak mau harus cari usaha lain.
9
 
Pemerintah daerah sangatlah tidak adil dalam memberikan izin terhadap 
minimarket yang saat ini mulai marak masuk pedesaan. Menurut Rawls, cara yang 
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adil untuk mempersatukan berbagai kepentingan yang berbeda adalah melalui 
keseimbangan kepentingan-kepentingan tersebut tanpa memberikan perhatian 
istimewa terhadap kepentingan itu sendiri hal ini di ungkapkan dalam teori keadilan. 
Karena pemerintah tidak adil dalam menerapkan peraturan presiden tentang jarak 
antara pedagang tradisional dengan minimarket hal ini karena adanya kepentingan.   
Berdasarkan wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa ibu ati ini 
sangat merasakan perubahan baik dari faktor sosial dan juga faktor ekonomi, hal ini 
membuat Ati berinisiatif untuk mencari usaha lain yang tidak ada di jual di 
minimarket yang ada di sekitar tempat dagangannya, serta harapan dari Ati ini 
apabila kontrak tempat minimarket ini sudah habis mohon pada pemerintah setempat 
agar tidak memperpanjang kontraknya dalam halnya perizinan pengoperasian agar 
ibu Ati ini serta pedagang lain dapat berjualan dengan mendapat keuntungan yang 
cukup memadai dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya. 
Srategi merupakan sebuah cara ataupun upaya dalam menyiasati sesuatu agar 
tercapai sesuai dengan yang diharapkan, seperti halnya upaya yang dilakukan 
pedagang tradisional agar tetap diminati masyarakat dalam berbelanja. Oleh karena 
itu para pedagang di desa Tambangan ini memiliki macam cara dalam menyiasati 
dagangannya agar tetap di mininati masyarakat. Dalam sebuah wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap Hj. Dian mengungkapkan bahwa : 
“ ya begitumi, mungkin inimi di bilang rezeki toh, itu kalau ada orang lewat 
yang belum sempat melihat indomaret didepan yaa singgahji disini belanja, 
tapi biasaji juga ya kita kasih utang sama tetangga-tetanga toh daripada 
barang di sini tidak laku ya ituji di harap walau na utangji tapi tetapji iya na 
bayar walaupun waktunya kadang lama, dulu sebelum ada ini indomaret 
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Berdasarkan wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa para pedagang 
tradisional yang ada di desa Tambangan tidak memiliki strategi khusus dalam 
menarik masyarakat agar dagangan mereka tetap di minati. Namu para pedagang 
tradional yang ada di desa Tambangan menggunakan cara tradisional agar dagangan 
mereka tetap dapat bersaing dengan minimarket yang ada, yaitu menggunakan teori 
pinjaman terhadap masyarakat. Jadi barang mereka tetap habis meski masyarakat 
dalam proses berbelanja menggunakan teori utang. 
  Namun dalam halnya upaya agar tetap dapat berdagang di desa Tambangan 
walaupun itu di dekat dengan minimarket ada beberapa pedagang tradisional yang 
harus membuka usaha lain namun tetap di minati masyarakat, seperti halnya yang di 
ungkapka oleh informan peneliti di lapangan, Rahma mengungkapkan bahwa : 
“ saya sudah kurang lebih 10 tahun jualan di sini, dulu saya jualan minuman, 
rokok, makanan ringan tepung pokoknya bumbu-bumbu dapur juga, dulunya 
itu waktu belumpi ada ini minimarket di sana, yang penghasilanku 
berdagang lumayanji yaa cukupji di makan sehari-hari tapi pas ada 
minimarket di sana barang2 yang kujual sudah tidak terlalu laku, dan saya 
sempat pusing dengan pendapatan yang saya dapat setiap hari kasian karena 




Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa ibu 
Rahma ini tidak putus asa dalam berjuang agar tetap dapat berjualan di desa 
Tambangan meskipun muncul minimarket telah beropesi di desatambangan,akan 
tetapi ibu Rahma ini terbesit di dalampikirannya untuk mnembuka usaha lain yang 
sama sekali tidak di perjual belikan di minimarket tersebut sehingga dalam proses 
persaingan yang selama ini di rasakan oleh ibu Rahma ini seakan akan hilang setelah 
dia menjalani usaha barunya yaitu menjual pakain. Apalagi desa  Tambangan ini 
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khususnya dusun kalimporo yang di tempati oleh ibu Rahma ini memiliki hari 
istimewa dalam proses jual beli yaitu hari pasar. Hari pasar yang ada didusun 
kalimporo ini di buka 2 kali dalam satu minggu, kesempatan itulah yang di 
manfaatkan oleh ibu Rahma untuk memasarkan barang dagangannya. 
2. Perubahan Sosial 
Perubahan sosial merupakan perubahan yang terjadi dalam hubungansosial 
atausebagaiperubahan terhadap keseimbangan.
12
 Desa Tambangan merupakan desa 
yang berada di di kecamatan Kajang kabupaten Bulukumba yang memiliki penduduk 
yang mayotritas menggantungkan hidupnya pada hasil panen dari kebun mereka dan 
juga kebanyakan dari masyarakat tambangan menjadi pedagang tradisional 
khususnya di daerah dusun Kalimporo yang menjadi pusat pasar di desa Tambangan. 
Namun seiring berkembangnya jaman saat ini para pedagang tradisional yang ada di 
desa Tambangan memiliki masalah dalam menyaingi toko modern saat ini khususnya 
minimarket yang sekarang ini marak bermunculan ke pedesaan khususnya di desa 
Tambangan ini. Dalam hal ini peneliti akan memaparkan beberapa perubahan sosial 
yang terjadi pada pedagang tradisional yang ada di desa Tambangan dengan 
kehadiran minimarket di desa Tambangan. 
3. Mata Pencaharian tidak Stabil 
Bermacam-macam perubahan dalam masyarakat yang bisa mempengarhi 
sistem sosialnya seperti nilai-nilai, sikap, dan pola tingkah laku antar kelompok di 
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dalam masyarakat. Itu semua bias dikatakan sebagai konsep dari perubahan sosial.
13
 
Beberapa pedagang tradisional yang ada di Desa Tambangan mengalami perubahan 
keuntungan yang cukup tinggi dalam penjualan barang mereka dikarenakan oleh 
minimarket yang ada di desa Tambangan sehingga para pedagang tradisional di desa 
Tambangan ini banyak yang merubah barang dagangan mereka, yang tadinya 
menjual barang-barang campuran menjadi penjual busana pakaian. Karena hanya 
dengan cara ini para pedagang tidak terlalu tersaingi dengan minimarket yang ada di 
desa Tambangan. Seperti yang di sampaikan oleh salah satu informaan dalam 
wawancara peneliti. 
“Saya juga dulunya penjual-jual barangji seperti makanan-makanan ringan 
dan barang campuran yang lain tapi pas ada ini indomaret disini penjualan 
saya tambah menurun untungnya, tidak lama adami juga alfamart di sini 




Sosialisasi sangatlah penting dalam menjalankan usaha baik berupa barang 
maupun jasa, sehingga salah satu pedagang tradisional yang ada di Desa Tambangan 
memutuskan untuk merubah barang dagangan menjadi penjual busana pakaian, 
karena Hj. Marhuma merasa bahwa dengan berjualan barang yang hampir semua ada 
di indomaret sangatlah menyulitkan untuk membuat dagangannya laku. Olehnya itu 
Hj. Marhuma merubah barang dagangannya menjadi pedagang pakaian.  
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4. Perubahan Interaksi Sosial 
Interaksi sosial adalah suatu hubungan timbal balik antara individu dengan 
individu lainnya, individu dengan kelompok dan sebaliknya
15
. Interaksi sosial 
merupakan kunci dari semua kehidupan karena tanpa interaksi sosial tak akan 
mungkin ada kehidupan bersama. Bertemunya orang-perorangan secara badaniah 
belaka tidak akan menghasilkan pergaulan hidup dalam kelompok sosial. Pergaulan 
hidup baru akan terjadi apabila orang-perorangan atau kelompok-kelompok manusia 
bekerja sama, saling berbicara untuk mencapai suatu tujuan bersama, mengadakan 
persaingan, maupun pertikaian. Maka dapat dikatakan bahwa interaksi sosial 




 Ada beberapa pedagang yang mempengaruhi hubungan sosialnya dengan 
masyarakat di desa Tambangan. Masyarakat yang dulunya sangat akrab dengan para 
pedagang tradisonal yang ada di desa Tambangan tetapi setelah adanya minimarket 
ini masyarakat yang biasanya berbelanja padang pedagang lokal yang ada di desa 
sekarang menjadi beralih untuk sering berbelanja di minimarket. Oleh karena itu 
secara tidak langsung ada kerenggangan hubungan sosial yang terjadi antara 
masyarakat dengan pedagang tradisional yang ada di desa Tambangan. Bentuk-
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bentuk interaksi sosial dapat berupa kerja sama (cooperation), persaingan, 
(competition) dan bahkan juga berbentuk pertentangan atau pertikaian (conflict)
17
.  
Perubahan sosial merupakan perubahan yang terjadi dalam sebuah 
masyarakat yang meliputi masalah sosial, hubungan social interaksi social serta 
kondisi dan hal-hal yang berkaitan dengan tingkah laku dalam masyarakat. Terkait 
dengan ini pedagang tradisional yang ada di desa Tambangan mengalami hal 
demikian, ada beberapa perubahan sosial yang dialami oleh pedagang tradisional 
yang ada di desa Tambangan terkait munculnya minimarket yang meliputi perubahan 
pendapatan para pedagang tradisional, perubahan mata pencaharian pedagang 
tradisional serta interaksi sosial yang sudah tidak seperti dulu lagi.  
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Berdasarkan hasil penelitian penulis, maka dapat diambil kesimpulan antara lain: 
1. Persepsi para pedagang tentang minimarket di desa Tambangan bahwa 
Minimarket merupakan toko modern yang saat ini marak masuk di pedesaan 
dan sangat berdampak pada para pedagang tradisional yang ada di pedesaan, 
terkait dengan toko yang begitu nyaman dalam proses berbelanja. Sehingga 
masyarakat memilih untuk berbelanja di minimarket.   
2. Perubahan sosial dapat terjadi sebagai buah dari faktor-faktor demografis dan 
ekologis, yang mampu mengubah kehidupan sosial masyarakat dari kondisi 
tradisional yang diikat oleh solidaritas mekanistik ke kondisi masyarakat 
modern yang diikat solidaritas organistik. Perubahan sosial pedagang 
tradisional di desa Tambangan kecamatan Kajang kabupaten Bulukumba 
sangat terlihat jelas dikarenakan munculnya minimarket termasuk dalam hal 
berubahnya mata pencaharian para pedagang yang ada di desa Tambangan 







B. Implikasi Penelitian 
Diharapkan kepada masyarakat maupun pemerintah setempat menyadari akan 
kerugian yang dialami para pedagang tradisional, agar para pedagang yang ada di 
desa Tambangan kecamatan Kajang kabupaten Bulukumba sehingga kedepannya 
pihak yang terkait dengan hal ini dapat membantu para pedagang tradisional agar 
mempersulit minimarket ini untuk masuk di pedesaan karena sangat merugikan para 
pedagang tradisional. Serta pemerintah daerah sendiri dapat konsisten dalam 
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